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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

	
	CPL 1
	Lulusan memiliki sikap dan perilaku ilmiah, edukatif, dan religius dalam berperilaku dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat dan bangsa 

	
	CPL 2
	Lulusan mampu memahami pengetahuan konten sains dan pengetahuan pedagogis untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran sains

	
	CPL 3
	Lulusan mampu mengintegrasikan pengetahuan konten sains, pengetahuan pedagogis, dan pengetahuan teknologi menjadi pengetahuan konten pedagogis teknologi (TPACK) dan menerapkannya dalam pembelajaran sains

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	
	CPMK 1
	Menguasai strategi belajar mengajar dan contoh aplikasinya dalam pembelajaran IPA

	
	CPMK 2
	Memiliki sikap bertanggungjawab dalam membuat keputusan terkait strategi belajar mengajar IPA yang relevan

	
	CPMK 3
	Memanfaatkan sumber belajar dan media pembelajaran berbasis TIK untuk memahami strategi belajar mengajar IPA

	
	CPMK 4
	Membuat keputusan berdasarkan analisis dan contoh-contoh kasus pembelajaran di kelas dan memberikan ide-ide untuk memilih berbagai alternatif solusi

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CMPK)

	
	Sub-CPMK 1
	Mahasiswa mampu menganalisis beragam teori belajar yang melandasi penerapan beragam metode, strategi, model pembelajaran IPA

	
	Sub-CPMK 2
	Mahasiswa mampu mengevaluasi kesesuain proses pembelajaran IPA dengan hakikat IPA dan pembelajarannya

	
	Sub-CPMK 3
	Mahasiswa mampu membedakan pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instruktional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah

	
	Sub-CPMK 4
	Mahasiswa mampu merancang kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, memvariasikan stimulus belajar, mengelola kelas,memimpin diskusi, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan)

	
	Sub-CPMK 5
	Mahasiswa mampu menganalisis metode, strategi, model pembelajaran IPA dan penerapannya melalui pemodelan dalam pembelajaran

	
	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
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	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini mengkaji tentang prinsip-prinsip belajar mengajar IPA yang meliputi teori belajar, pendekatan, model, dan metode pembelajaran, materi ajar, media pembelajaran, prinsip pengelolaan kelas dan laboratorium, evaluasi kegiatan pembelajaran, dan penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran IPA.   Kegiatan belajar dilakukan melalui pengalaman belajar ceramah, diskusi, latihan, demonstrasi, dan praktik di laboratorium.. Pelaksanaan perkuliahan menggunakan metode  ekspositori  dalam bentuk  ceramah, penugasan  dan diskusi, flippclassroom, blended learning melalui pendekatan inkuiri/berbasis masalah. Penilaian hasil belajar mahasiswa meliputi penilaian tugas individu dan kelompok, tanggung jawab, presentasi serta penilaian melalui UTS dan UAS terkait penguatan konsep.

	Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran
	a. Pendahuluan: Gambaran umum perkuliahan dan pengantar pembelajaran secara umum 
b. Teori Belajar
c. Hakikat Sains
d. Pengertian dan perbedaan pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instructionaleffect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah. 
e. Kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, memvariasikan stimulus belajar,mengelola kelas, memimpin diskusi, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan).
f. Metode pembelajaran sains dan penerapannya melalui pemodelan, strategi dan model pembelajaran sains dan penerapannya melalui pemodelan:
(1) Model pembelajaran langsung (direct instruction) termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(2) Model pembelajaran kooperatif termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(3) Model pembelajaran diskusi kelas termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(4) Model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based intruction/PBI) termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(5) Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(6) Model pembelajaran penemuan (discovery learning) termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(7) Model pembelajaran inkuiri termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(8) Model penemuan konsep termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(9) Model Pembelajaran SETS termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
(10) Model pembelajaran terpadu (integrated) termasuk metode, strategi dan media yang sesuai.
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	Minggu ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Penugasan Mahasiswa (Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian %

	
	
	Indikator
	Kriteria & bentuk
	Luring
	Daring
	
	

	1
	Mahasiswa memahami
gambaran umum  perkuliahan, dan pengantar perkuliahan secara umum.
	· Mahasiswa memahami gambaran umum perkuliahan, aturan main, dan evaluasi

	
	· Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab [2(2x50”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Penjelasan kontrak perkuliahan
· Penjelasan RPS
· Penjelasan aturan

	-

	2
	Mahasiswa mampu menganalisis beragam teori belajar yang melandasi penerapan beragam metode, strategi, model pembelajaran IPA
	· Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan perbedaan pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instructional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah.
	· Kriteria: Pedoman Penskroran
· Bentuk: Kuis

	· Inkuiri, Diskusi [2(2x50”)]
· Kuis: Mengerjakan Latihan soal PT+BM:(1+1) x(2x60”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Pengertian dan perbedaan pendekatan pembelajaran, strategi, metode teknik, model pembelajaran, instructional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah
	5

	3
	Mahasiswa mampu mengevaluasi kesesuain proses pembelajaran IPA dengan hakikat IPA dan pembelajarannya
	Mahasiswa mampu mengevaluasi kesesuain proses pembelajaran IPA dengan hakikat IPA dan pembelajarannya
	· Kriteria: Pedoman Penskroran
· Bentuk: Kuis

	· Inkuiri, Diskusi [2(2x50”)]
· Kuis: Mengerjakan Latihan soal PT+BM:(1+1) x(2x60”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Hakikat IPA
	5

	4-7
	Mahasiswa mampu membedakan pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instruktional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah
	· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran langsung termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran langsung dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Kooperatif termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Kooperatif dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Diskusi Kelas termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Diskusi Kelas dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Berbasis Masalah termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran


	· Kriteria: Pedoman Penskroran
· Bentuk: Kuis

	· Inkuiri, Diskusi [8(2x50”)]
· Kuis: Mengerjakan Latihan soal PT+BM:(4+4)x(2x60”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Model Pembelajaran langsung
· Model Pembelajaran Kooperatif
· Model Pembelajaran Diskusi Kelas
· Model Pembelajaran Berbasis Masalah
· Praktik 
	20

	8
	Ujian Tengah Semester

	9-10
	Mahasiswa mampu merancang kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, memvariasikan stimulus belajar, mengelola kelas,memimpin diskusi, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan)
	Mahasiswa mampu menjelaskan kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, memvariasikan stimulus belajar, mengelola kelas, memimpin diskusi, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan)
	· Kriteria: Pedoman Penskroran
· Bentuk: Kuis

	· Inkuiri, Diskusi [12(2x50”)]
· Kuis: Mengerjakan Latihan soal   PT+BM:(6+6)x(2x60”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran menjelaskan bertanya, memberi penguatan memvariasikan stimulus belajar mengelola kelas, memimpin diskusi serta mengajar kelompok kecil dan perorangan)
	

	11-15
	Mahasiswa mampu menganalisis metode, strategi, model pembelajaran IPA dan penerapannya melalui pemodelan dalam pembelajaran
	· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Kontekstual termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Kontekstual dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Penemuan termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Penemuan dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Inkuiri termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Discovery termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Discovery dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran SETS termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran SETS dalam pembelajaran
· Mahasiswa mampu menjelaskan model pembelajaran Terpadu termasuk metode, strategi dan media yang sesuai
· Mahasiswa dapat mempraktekkan model pembelajaran Terpadu dalam pembelajaran

	· Kriteria: Pedoman Penskroran
· Bentuk: Kuis

	· Inkuiri, Diskusi [12(2x50”)]
· Kuis: Mengerjakan Latihan soal   PT+BM:(6+6)x(2x60”)]

	e-learning: https://lms.unpak.ac.id/
	· Model Pembelajaran Kontekstual
· Model Pembelajaran Penemuan
· Model Pembelajaran Inkuiri
· Model Pembelajaran Discovery
· Model Pembelajaran SETS
· Model Pembelajaran Terpadu
· Praktik
	30

	16
	Ujian Akhir Semester












Rencana, Distribusi, dan Persentase Penilaian MK Strategi Pembelajaran IPA

	Sub-CPMK
	UTS (%)
	UAS (%)
	Produk (%)
	Presentasi (%)
	Keaktifan (%)
	Sikap (%)
	Persentase Penilaian (%)

	1
	7
	
	3
	3
	3
	3
	19

	2
	7
	
	3
	3
	3
	3
	19

	3
	7
	
	3
	3
	3
	3
	19

	4
	
	7
	3
	3
	3
	3
	19

	5
	
	12
	3
	3
	3
	3
	24

	Persentase Penilaian (%)
	21
	19
	15
	15
	15
	15
	100
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	Mata Kuliah
Semester/Kelas
Hari/Tanggal 
Waktu 
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	Materi Perkuliahan
	CPMK

	1. Teori Belajar
2. Hakikat IPA
3. pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instruktional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah
	1. Mahasiswa mampu menganalisis beragam teori belajar yang melandasi penerapan beragam metode, strategi, model pembelajaran IPA
2. Mahasiswa mampu mengevaluasi kesesuain proses pembelajaran IPA dengan hakikat IPA dan pembelajarannya
3. Mahasiswa mampu membedakan pendekatan pembelajaran, strategi, metode, teknik, model pembelajaran, instruktional effect dan nurturant effect pembelajaran di sekolah
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I.  Pilihan Ganda

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1.Teori belajar ini berpandangan bahwa peserta didik berperan sebagai subjek yang secara aktif memproses informasi serta menemukan hubungan antara pengetahuan baru dengan

pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Teori belajar yang dimaksud adalah ....
A. Behaviorisme 		B. Konstruktivisme 		C.  Humanisme
D. Neo-behaviorisme	E. Kognitivisme

2.E. L. Thorndike mengungkapkan jika sebuah respon menghasilkan sesuatu yang memuaskan, maka hubungan stimulus-respon akan semakin kuat. Begitu pun jika terjadi kondisi sebaliknya, saat sebuah respon menghasilkan sesuatu yang tidak memuaskan,

maka hubungan stimulus-respon akan semakin lemah. Hal ini menunjukkan adanya ....
A. Law of Effect 		B. Law of Exercise 		C.  Law of Response

D. Law of Stimuli 	E. Law of Effort

3.Penerapan teori belajar tercermin dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dan siswa. Pembelajaran berikut ini yang paling tepat menggambarkan penerapan teori behaviorisme adalah ....

A.  Pembelajaran kontekstual	D.  Pembelajaran ekspositori
B.  Pembelajaran berbasis masalah	E.	Pembelajaran kooperatif
C.Pembelajaran inkuiri
4.Diantara kejadian berikut ini yang menunjukkan teori belajar sosial yaitu ....

A.Seorang anak membuang sampah ke sungai karena melihat masyarakat sekitarnya membuang sampah disana

B.Seorang siswa datang ke kelas tepat waktu setelah diberi hukuman oleh guru sebelumnya karena datang terlambat

C.Seorang siswa semangat mengajukan pertanyaan karena diberi pujian oleh guru
D.Seorang anak bermain dengan teman sebayanya di lingkungan kompleks perumahan
E.Seorang anak diberi sepeda oleh orang tuanya karena memenangkan lomba olimpiade

5.Antibiotik merupakan hasil temuan para ilmuwan yang kini dapat dimanfaatkan manusia untuk membunuh bakteri yang menyerang tubuh. Penggunaan antibiotik menunjukkan sains sebagai ....

A.  Proses	D.  Sikap
B.  Produk	E.	Aplikasi
C.  Metode ilmiah

6.Pada saat melaksanakan eksperimen, peserta didik dilatih untuk dapat bekerja secara jujur, 
A. Proses			B. Produk 			C. Metode ilmiah
D. Sikap 			E. Aplikasi
	


7.Pernyataan berikut ini yang tidak benar tentang perbedaan karakteristik cookbook labs dengan inquiry labs adalah ....

	Cookbook labs	Inquiry Labs
A.	menggunakan prosedur yang tidak	menggunakan prosedur yang lebih
	konsisten dengan hakikat sains	konsisten dengan hakikat sains
B.	peserta didik menjalankan desain	peserta didik merancang desain
	eksperimen berdasarkan variabel yang	eksperimennya sendiri
	sudah diinfokan kepada mereka	
C.	memfokuskan kegiatan peserta didik	memfokuskan kegiatan peserta didik
	pada verifikasi informasi yang	pada pengumpulan dan penafsiran data
	sebelumnya dikomunikasikan di kelas	untuk menemukan konsep-konsep
		baru
D.	memungkinkan peserta didik untuk	jarang memungkinkan peserta didik
	belajar dari kesalahannya.	untuk menghadapi dan menangani
		kesalahan dan ketidakyakinan.
E.	didorong dengan instruksi langkah-	didorong oleh pertanyaan yang
	demi-langkah yang membutuhkan	membutuhkan keterlibatan
	keterlibatan intelektual minimum	keterampilan berpikir tingkat tinggi
	peserta didik	

8.Berikut ini adalah kemampuan yang diperlukan untuk berinkuiri ilmiah, kecuali ....
A.Mendesain dan melaksanakan penyelidikan ilmiah
B.Memiliki kemampuan intelektual yang tinggi
C.Mampu menggunakan teknologi dan matematik
D.Mengidentifikasi pertanyaan dan konsep
E.Mengkomunikasikan dan mempertahankan argumen

9.Tujuan dari pembelajaran discovery learning yaitu peserta didik mampu ....
A.Mengkonstruksi konsep berdasarkan pengalaman
B.Merancang kegiatan penyelidikan untuk menemukan konsep
C.Mencapai kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh
D.Menganalisis data secara mandiri
E.Menerapkan konsep ke dalam kehidupan nyata

10.Perhatikan sintaks model pembelajaran Project based Learning berikut ini.
1)Monitoring
2)Menyusun perencanaan proyek
3)Evaluasi pengalaman
4)Penentuan pertanyaan mendasar
5)Menyusun jadwal
6)Menguji hasil
A.  4-2-5-1-3-6	D.  2-5-4-1-3-6
B.	2-4-5-1-6-3	E.  4-5-2-1-3-6
C.	4-2-5-1-6-3	

11.	Karakteristik PjBL yang membedakannya dengan PBL adalah ....
	A.  Peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam memecahkan masalah
	B.  Adanya permasalahan yang diajukan kepada peserta didik
	C.  Adanya penyelidikan autentik	
	D.  Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja
	E.  Melibatkan banyak disiplin ilmu dalam proses pemecahan masalahnya

12.	Yang tidak termasuk prinsip dalam proses pembelajaran berbasis masalah adalah ....
	A.  Penilaian	D.  Konsep dasar
	B.  Pertukaran pengetahuan	E.  Mendefinisikan masalah
C.Belajar sendiri

II. Benar – Salah

1.Teori belajar konstruktivisme menekankan pada pembentukan struktur kognitif yang terjadi pada diri siswa.

B/ S, Alasan .... .................................................................................................................

2.Pemecahan masalah dengan menggunakan metode ilmiah untuk menemukan konsep sains menunjukkan sains sebagai sebuah produk.

B/ S, Alasan ....

3.Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) menekankan pada proses dan produk.

B/ S, Alasan .... .................................................................................................................

III. Essay
1.Perhatikan tabel berikut 
[image: ]
Tabel diatas merupakan tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget, jika anda sebagai guru IPA bagaimana anda mengaplikasi proses pembelajaran sains pada tahap operasi konret dan operasi formal?



2.Perhatikan Kompetensi Dasar SMP Kelas IX berikut ini.

4.1 Menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada organ reproduksi

Model pembelajaran kooperatif apa yang dapat digunakan untuk mencapai kompetensi di KD tersebut? Mengapa model tersebut yang akan anda gunakan dalam membelajarkan KD tersebut? Jelaskan fase/ sintak dari model yang Anda tentukan!
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	Mata Kuliah
Semester/Kelas
Hari/Tanggal 
Waktu 
Dosen 
	: 
: 
: 
: 
:



	Materi Perkuliahan
	CPMK

	1) Kemampuan dasar mengajar
2) metode, strategi, model pembelajaran IPA dan penerapannya melalui pemodelan dalam pembelajaran
	1. Mahasiswa mampu merancang kemampuan dasar mengajar (membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, memvariasikan stimulus belajar, mengelola kelas,memimpin diskusi, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan)
2. Mahasiswa mampu menganalisis metode, strategi, model pembelajaran IPA dan penerapannya melalui pemodelan dalam pembelajaran
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2. Rancanglah suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan KI yang telah anda pilih
3. Lengkapi rancangan anda dengan keterangan kemampuan dasar mengajar apa yang terdapat pada setiap tahapan kegiatan pembelajara pada strategi pembelajaran yang telah anda rancang
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Tahap

Perkiraan Usia

Pencapaian Utama

Sensorimotor

Praoperasi

Operasi Konkret

Operasi Formal

Lahir hingga 2 tahun

2 hingga 7 tahun

7 hingga 11 tahun

11 tahun hingga dewasa

Pembentukan konsep “keajekan objek dan
kemajuan bertahapa dari perilaku refleks
ke perilaku yang di arahkan oleh tujuan.

Perkembangan kemampuan menggunakan
simbol untuk melambangkan objek di
dunia ini. Pemikiran masih terus bersifat
egosentris dan terpusat

Perbaikan kemampuan berpikir logis.
Kemampuan baru meliputi penggunaan
pengoperasian yang dapat dibalik.
Pemikiran tidak terpusat, dan pemecahan
‘masalah kurang dibatasi oleh
egosentrisme. Pemikiran abstrak tidak
‘mungkin.

Pemikiran abstrak dan semata-mata
simbolik dimungkinkan. Masalah dapat
dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematik





